





SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
A. Simpulan 
Self management adalah prosedur dimana seseorang mengarahkan atau 
mengatur perilakunya sendiri. Ketika individu dapat mengatur perilakunya sendiri 
ke arah positif maka individu akan mudah dalam mencapai tujuan mereka, tetapi 
jika individu tidak dapat mengarahkan dan mengatur perilakunya makan individu 
tersebut akan mendapatkan hambatan dalam mencapai tujuannya. Ketika orang 
yang memiliki gaya hidup shopaholic yang diakibatkan individu tidak dapat 
mengontrol keinginan untuk berbelanja, diharapkan melalui teknik self 
management individu mampu mengarahkan apa yang menjadi keinginannya sesuai 
dengan kemampuan dirinya sehingga individu dapat benar-benar paham dan 
memiliki tujuan yang mereka pilih sendiri. 
Ada beberapa dampak buruk dari perilaku shopaholic, dalam memenuhi 
gaya hidup shopaholic beberapa individu akan menghalalan sagala cara untuk 
mendapatkan barang yang ia incar antara lain mencuri, meminta paksa terhadap 
orang tua, sehingga menimbulkan perasaan berdosa dan kekecewaan pada orang 
tua. Diharapkan dengan teknik self management peserta didik yang memiliki gaya 
hidup shopaholic dapat mengonrol dirinya dan mencapai tujuan hidupnya sehingga 
ketika mereka berinteraksi dengan teman sebayanya tidak megalami hambatan dan 
tujuan dari pendidikan di sekolah dapat dicapai dengan maksimal. 
Dari hasil penelitian yang telah diuji menggunakan teknik analisis Mann 
Whitney, nilai signifikansi skor pretest kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 
(0,237 > 0,05) Hasil tersebut dapat dikatakan bahwa tidak ada perbedaan yang 
signifikan antara skor pretest gaya hidup shopaholic pada kelompok esperimen dan 
kelompok kontrol sebelum pelaksanaan treatment. Nilai signifikansi skor posttest 
sebesar 0,015 < 0,05. Hasil tersebut dapat diktakan bahwa ada perbedaan yang 
signifikan antara skor posttest gaya hidup shopaholic pada kelompok esperimen 
dan kelompok kontrol setelah pelaksanaan treatment. 
Perubahan yang terlihat pada perbedaan gaya hidup shopaholic pada 





sebelum diberikan treatment peserta didik belum dapat mengelola dirinya, setelah 
diberikan treatment berupa teknik self management peserta didik dapat lebih 
mengelola diri berupa dapat mengontrol diri, mencari sasaran yang kiranya dapat 
mengurangi gaya hidup shopaholic, mengaplikasikan dari sasaran menjadi perlaku 
nyata.  
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa teknik self management efektif 
untuk mengurangi gaya hidup shopaholic peserta didik kelas X SMA Negeri 2 
Karanganyar tahun ajaran 2016/2017. 
 
B. Implikasi 
Hasil penelitian ini mempunyai implikasi untuk banyak pihak, terutama 
dalam lingkup pendidikan yaitu kepala sekolah, guru BK, dan peserta didik. Hasil 
penelitian ini memberikan bukti nyata pentingnya bimbingan dan konseling bagi 
peserta didik, terutama tekik self management karena dapat mengurangi gaya hidup 
shopaholic yang ada pada peserta didik. 
Bagi kepala sekolah hasil penelitian ini memberikan bukti nyata pentingnya 
bimbingan dan konseling bagi peserta didik dan sekolah, khususnya teknik self 
management karena dapat menurangi gaya hidup shopaholic yang ada pada diri 
peserta didik, sehingga dapat mengoptimalkan waktu dan uang mereka untuk 
memenuhi kebutuhan yang benar-benar mereka butuhkan.  
Bagi guru bimbingan dan konseling, penelitian ini menunjukan bukti nyata 
bahwa gaya hidup shopaholic peserta didik perlu diperhatikan dan dikurangi, salah 
satunya menggunakan teknik self management. Selain itu, guru Bimbingan dan 
Konseling juga mendapatkan manfaat teoritis berupa materi layanan dalam 
peneltian ini, sehingga dapat menjadikan referensi bagi pemberian layanan kepada 
peserta didik. 
Bagi peserta didik, penelitian ini membantu peserta didik yang memiliki 
gaya hidup shopaholic tinggi dalam mengurangi gaya hidup shopaholic dan 








Mengacu pada hasil penelitian tersebut, maka hal-hal yang dapat disarankan 
adalah sebagai berikut : 
1. Kepala Sekolah 
a. Sebaiknya kepala sekolah mendukung guru Bimbingan dan 
Konseling dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan konseling, 
khususnya melalui teknik self management untuk mengurangi gaya 
hidup shopaholic.  
b. Kepala sekolah diharapkan selalu melakukan interaksi dan kerja 
sama dengan guru Bimbingan dan Konseling mengenai pelaksanaan 
layanan bimbingan dan konseling agar pemberian layanan guru 
Bimbingan dan Konseling kepada peserta didik menjadi optimal.  
2. Guru Bimbingan dan Konseling 
Berkaitan dengan layanan bimbingan dan konseling, sebaiknya 
guru Bimbingan dan konseling menggunakan teknik self management 
dalam upaya mengurangi gaya hidup shopaholic. Teknik self 
management juga dapat digunakan sebagai referensi pemberian layanan 
terhadap peserta didik, sehingga guru Bimbingan dan Konseling dapat 
mengoptimalkan jenis-jenis layanan bimbingan dan konseling yang ada. 
3. Peserta Didik 
Peserta didik sebaiknya menjadikan materi teknik self 
management dalam mengurangi gaya hidup shopaholic meskipun tidak 
dalam pengawasan peneliti. Dalam penelitian ini yang mempunyai 
tujuan mengurangi gaya hidup shopaholic dapat meminimalisir dampak 
yang dapat ditimbulkan yaitu menghalalkan segala cara untuk 
mendapatkan sesuatu yang diinginkan, meminta uang berlebihan kepada 
orang tua, dan berhutang.  Sehingga peserta didik dapat lebih mudah 
diarahkan untuk memenuhi kewajibannya di sekolah dan dapat 







4. Peneliti Selajutnya 
Diharapkan teknik self management dapat dilakukan untuk 
penelitian dengan permasalahan yang berbeda atau sebagai referensi 
penelitian selanjutnya. Dan gaya hidup shopaholic dapat di terapkan 
untuk subjek lain, bukan hanya di lingkungan sekolah melainkan juga 
dapat diterapkan di lingkungan sosial masyarakat yag lebih luas. 
5. Orang Tua 
Orang tua zaman sekarang harus dapat memahami dengan benar 
masalah kompleks yang dihadapi oleh anak-anak. Salah satu perilaku 
menyimpang adalah gaya hidup shopaholic, dengan memahami gejala-
gejala gaya hidup shopaholic, jenis-jenis gaya hidup shopaholic sampai 
dengan dampak gaya hidup shopaholic orang tua dapat mengontrol 
anaknya agar tidak terjerumus kedalam gaya hidup shopaholic. 
 
